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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inlahdpendekatan kualitatif karena
dengan menggunakan pendekatan ini akan mempernpetahis dalam mengungkap hal-hal
yang menjadi sasaran dalam penelitian ini, Setainhasil yang didapat oleh penelitian ini akan
lebih akurat dan tepat sasaran. Seperti yang tlailgkapkan oleh Nasution (1996:18) pada
hakikatnya penelitian kualitatif ialah mengamatmy dalam lingkungan hidupnya berinteraksi
dengan mereka, berusaha memahami bahasa damtafi@raka tentang dunia sekitar.

Penelitian dengan pendekatan kualitatif menuruvid®a Wiliams dalam Moleong
(2005:5) bahwa pendekatan kualitatif adalah peaelilengan pengumpulan data pada suatu
latar alamiah, dengan menggunakan metode alamralild&ukan oleh orang atau peneliti yang
tertarik secara alamiah.

Menurut Nasution (1996: 5) mendefinisikan penetit@alitatif sebagai berikut :

Pada hakikatnya ialah mengamati orang dalam linggmrhidupnya, berinteraksi dengan

mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran an&ratang dunia sekitarnya.

Dengan demikian salah satu sifat pendekatan ktibbidalah sangat deskriptif, artinya

dalam penelitian ini diusahakan mengumpulkan data-dieskriptif yang banyak dan

dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian, paneliti juga tidak menggunakan

angka-angka dan statistik, walau tidak menolak Kagentitatif.

Lebih lanjut Nasution (2002: 9) menjelaskan balilaam penelitian kualitatif, peneliti
sebagai istrumen penelitian”. Peneliti adal&bky instrumeritatau alat peneliti utama. Penulis
mengadakan sendiri pengamatan atau wawancara rstkuéur sehingga dapat menyelami dan

memahami makna interaksi antar-manusia secara ma@mddengan dibantu oleh pedoman

wawancara dan observasi.
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Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Sug@®@8: 15) yang menyatakan
bahwa:

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bediaskan pada filsafat postpositivisme,

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yargmghh (sebagai lawannya adalah

eksperimen), dimana peneliti adalah sebagai ingnurkunci, pengambilan sampel
sumber data dilakukan secara porposive dan sngwibkfiik pengumpulan data dengan
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat ktifuualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih-menekankan makna dari generalisasi

Penelitian kualitatif (Moleong, 1996:27) berakadadatar alamiah sebagai keutuhan
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, nfaatkan metode kualitatif, mengandalkan
analisis data, secara induktif mengarahkan sagagaalitiannya pada usaha menemukan teori
dari dasar, bersifat deskriftif lebih mementinghanses daripada hasil, membatasi studi dengan
fokus, memiliki seperangkat kriteria untuk memeailkkeeabsahan data, rancangan penelitiannya
bersifat sementara dan hasil penelitiannya disépeleh kedua belah pihak antar peneliti dan
subjek penelitian.

Adapun tujuan dari penelitian kualitatif ini untakemahami fenomena-fenomena sosial
dari sudut atau perspektif partisipan. Dimana gi@dn adalah orang-orang yang diajak
berwawancara, diobservasi, diminta memberikan gatadapat, pemikiran dan persepsinya.

Menurut Nasution (2002: 9-12) penelitian kualita@turalistik memiliki ciri ciri sebagai
berikut:

1. Sumber data adalah situasi yang wajar atau “natsedting”. Dimana peneliti
mengumpulkan data berdasarkan observasi situag) yamar, sebagaimana adanya,
tanpa dipengaruhi dengan sengaja.

2. Peneliti sebagai instrumen penelitian. Peneliti@dékey instrumeritatau alat penelitian
utama.

3. Sangat deskriptif. Dalam penelitian ini diusahakaengumpulkan data deskriptif yang
banyak yang dituangkan dalam bentuk laporan daarura

4. Mengutamakan data langsung atdéwust hand”. Untuk itu peneliti sendiri terjun ke
lapangan untuk megadakan observasi atau wawancara.

5. Triangulasi Data atau informasi dari satu pihak harus di khezbenarannya dengan
cara memperoleh data itu dari sumber lain.
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Sampling yang purposif. Sampelnya biasanya sedi&it dipilih berdasarkan tujuan
(purposive)penelitian.

Partisipasi tanpa mengganggu. Untuk mendapatkamassityang natural atau wajar,
peneliti hendaknya jangan menonjolkan diri dalantekgkan observasi.

Penelitian kualitatif digunakan untuk kepentingaany berbeda bila dibandingkan

dengan penelitian kuantitatif. Sugiyono (2008: 3Bgnjelaskan bahwa penelitian kualitatif

dilakukan ketika:

1.

Bila masalah penelitian masih belum jelas, masrmaregg-remang atau mungkin malah
masih gelap.

Untuk memahami makna di balik data yang tampak.

Untuk memahami interaksi sosial.

Untuk memahami perasaan orang.

Untuk mengembangkan teori

Untuk memastikan kebenaran data.

Meneliti sejarah perkembangan

Dalam penelitian kualitatif, peneliti memasuki s$u sosial tertentu, melakukan

observasi dan wawancara kepada orang-orang yarandiipg tahu tentang situasi sosial

tersebut. Penentuan sumber data pada orang yarsyvdiwarai dilakukan secara purposive,

yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tetten

Selain itu, penulis menggunakan pendekatan kuélik@rena pendekatan kualitatif

memiliki banyak kelebihan, seperti halnya yang dkapkan oleh Sugiyono (2008: 41) bahwa

penelitian kualitatif memiliki kompetensi sebagatrikut:

1.
2.

Memiliki wawasan yang luas dan mendalam tentangrigd/ang akan diteliti.

Mampu menciptakan raport kepada setiap orang ydagpada situasi sosial yang akan
diteliti. Menciptakan raport berarti mampu mendkata hubungan yang akrab dengan
setiap orang yang ada pada konteks sosial.
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3.  Memiliki kepekaan untuk melihat setiap gejala yau@ pada obyek penelitian situasi
sosial).

4. Mampu menggali sumber data dengan observasi anisdan wawancara mendalam
secara triangulasi, serta sumber-sumber lain,

5.  Mampu menganalisis data kualitatif secara indieifkesinambungan mulai dari analisis
deskriptif, domain, komponensial, dan tema kultimadaya.

6. Mampu menguji kredibilitas, dependabiltas, konfihilitgas, dan tranferabilitas hasil
penelitian.

7. Mampu menghasilkan temuan pengetahuan, mengkontfelkemena, hipotesis atau

ilmu baru.

Mampu membuat laporan secara sistematis, jelagkdgndan rinci,

Mampu membuat abstraksi hasil penelitian, dan manarikel untuk dimuat kedalam

jurnal ilmiah, dan

10. Mampu mengkomunikasikan hasil penelitian kepadayarakat luas.

8.
9.

Sesuai dengan pendapat diatas bahwa kengpeyang dihasilkan melalui penelitian
kualitatif dapat menciptakan suatu hal yang bararmdaberbagai hal terutama wawasan yang
luas yang akan didapat oleh peneliti di lapangaendan penelitian kualitatif maka apa yang
dicari untuk melengkapi dan menyelesaikan penelitiadiperoleh.

Tempat atau lokasi penelitian menunjukkan pada ¢iag lokasi sosial penelitian yang
dicirikan oleh adanya 3 unsur yaitu pelaku, temgat) kegiatan yang dapat diobservasi. Unsur
tempat atau lokasi adalah tempat dimana berlangsangenelitian tersebut, dalam hal ini SMP
Negeri 12, SMP Negeri 16, dan SMP Negeri 1 KotadBag yang menjadi subjek penelitian ini
adalah guru PKn di SMP Negeri 12, 16, dan SMP NdgkKota Bandung.

2. Metode Penéelitian

Berdasarkan pada masalah yang telah dirumuskaka secara metodologis penelitian
ini menggunakan metode deskriptif yaitu peneliti rus@aha menggambarkan atau
mendeskripsikan suatu kejadian atau peristiwa ysaugang berlangsung selama penelitian ini
dilaksanakan sesuai dengan situasi yang sebendeyarut Mardalis (2003: 26):

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskriprilapa-apa yang saat ini berlaku. Di

dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencaatatisis dan menginterpretasikan
kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ddlangan kata lain penelitian deskriptif
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bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi yaug saat ini, dan melihat kaitan
antara variable-variabel yang ada. Penelitian idakt menguji hipotesa atau tidak
menggunakan hipotesa, melainkan hanya mendeskaipsiformasi apa adanya sesuai
dengan variabel-variabel yang diteliti.

Adapun Moleong (2007: 11) mengatakan metode ddgkakan menghasilkan laporan

penelitian yang berisi kutipan-kutipan data (berkpta-kata, gambar, dan bukan angka-angka)

untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.

Dengan menggunakan metode ini penulis berharap gestlitiannya bisa mengungkap

rasa keingintahuan penulis serta dapat dengan mdidaéngerti oleh pembaca karena tidak

terdiri dari angka-angka melainkan berisi informdsskriptif yang terdiri dari kata-kata serta

gambar-gambar yang membantu memperjelas, sehinggadrmanfaat bagi orang banyak.

Guba dan Lincoln (Moleong, 2007: 174) mengemukakahwa dalam kasus-kasus

tertentu ketika teknik yang lain tidak mungkin digkan, pengamatan akan menjadi alat yang

bermanfaat. Adapun beberapa keuntungan menggumakaode kualitatif deskriptif adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Didasarkan pada pengalaman secara langsung.

Memungkinkan peneliti untuk melihat dan mengamamndsri, kemudian mencatat
perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi keaddaan yang sebenarnya.
Memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam asituyang berkaitan dengan
pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yagsulag diperoleh dari data.
Menghindari terjadinya keraguan pada peneliti é@mungkinan adanya data yang bias.
Memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-sityasg rumit.

Dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunia@sg lainnya tidak dimungkinkan,

pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaa
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B. Persiapan Pendlitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam persiaparelgi&m ini menyangkut persiapan
instrument penelitian dan prosedur penelitian, dargaparan sebagai berikut:
Persiapan instrumen penelitian

Di dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instren atau alat penilaian utama adalah
peneliti itu sendiri. Namun selanjutnya setelah ukkpenelitian menjadi jelas, maka
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelisaderhana, yang diharapkan dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan datatgtaigditemukan melalui empat macam
teknik pengumpulan data, antara lain observasi, amaara, studi literature, dan studi

dokumentasi.

a. Observasi
Observasi, adalah teknik pengumpulan dd¢mgan melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala gamgpk pada objek penelitian (Margono, 2004
158). Teknik ini merupakan teknik yang paling dialkdn oleh penulis karena beberapa alasan
seperti yang dikemukakan Moleong (2007:175) sehaeyakut:
Pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti degi snotif, kepercayaan,
perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan selyaggoengamatan memungkinkan
pengamat untuk melihat dunia sebagaimana dilinett subjek penelitian, hidup pada
saat itu, menangkap arti fenomena dari segi pengesubjek, menangkap kehidupan
budaya dari segi pandangan dan anutan para sudijiekk@adaan waktu itu; pengamatan
memungkinkan pembentukan pengetahuan yang dikeb@tsama, baik dari pihaknya
maupun dari pihak subjek.
Nasution (2003: 59) mengatakan bahwa data obsebeaspa deskripsi yang faktual,

cermat dan terinci mengenai keadaan lapangan,tkegi@anusia dan situasi sosial, serta konteks

dimana kegiatan-kegiatan itu terjadi.
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Observasi dilakukan pada saat penelitian berlarggsiemgan tujuan untuk mengetahui
situasi dan kondisi serta kebiasaan-kebiasaan tgjagli pada SMP Negeri 12, 16, dan 1 Kota
Bandung. Pengamatan yang penulis lakukan padaiteméhi yaitu berkenaan dengan persepsi
guru tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi rdataengembangkan Silabus dan RPP Pada
Mata Pelajaran Pkn di SMP N 12, 16, dan 1 Kota Bagd
b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpwdta yéing dilakukan oleh dua
pihak dengan cara mengadakan Tanya jawab. Piha§ pawawancarai biasanya disebut
interviewer dan yang diwawancarai biasannya diseésponden. Adapun tujuan diadakannya
wawancara ini adalah untuk mengetahui persepsonelgm tentang permasalahan yang akan di
kaji. Seperti dikemukakan oleh S. Nasution (200Bb&hwa:

Wawancara adalah suatu bentuk percakapan yanggaipgn oleh kebiasaan-kebiasaan

yang terdapat dalam lingkungan kebudayaan tertefdapun tujuan dari wawancara

ialah untuk mengetahui apa yang terkandung dalakirapi dan hati orang lain,
bagaimana pandangannya tentang dunia, yaitu haydmad tidak dapat kita ketahui
observasi.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian inisdd@alawancara yang terstruktur dan
terbuka dengan terlebin dahulu peneliti menjelaskaksud dari wawancara tersebut, hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh keterangan yang Iel@hdalam tentang fokus masalah yang
dirumuskan terlebih dahulu. Dalam penelitian iniwaacara dilaksanakan untuk melengkapi
dan memperoleh data yang telah didapat dari h&siér@asi, serta untuk memperoleh data
tambahan yang tidak dapat dijangkau lewat observastunya tetap berpegang teguh pada

pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya.

c. Studi Literatur
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Studi Literatur adalah teknik pengumpulan data ydilgkukan dengan mempelajari
buku-buku sumber untuk mendapatkan data dan infirtearitis yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Teknik ini memperkuat laratagpenulis juga untuk melengkapi hasil
penelitian yang penulis lakukan.

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagatam sumber dan literatur buku-
buku yang berkaitan dengan masalah yang sedaniii.difeknik penelitian ini digunakan
dengan jalan menbaca, menelaah, mempelajari tmii-atau konsep-konsep yang berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti. Hal ini senddgkukan untuk mendapatkan konsep-konsep
dan teori-teori yang berkaitan erat dengan masphkelitian dan dapat dijadikan sebagai
landasan pemikiran dalam penulisan skripsi inirsgd@ akan diperoleh relevansi (keterkaitan)
antar teori dengan tujuan penelitian.

Penulis berusaha mencari data berupa teori-teamiggrtian-pengertian dan uraian-uraian
yang dikemukakan oleh para ahli sebagai landasantisge khususnya mengenai masalah-
masalah yang sejalan dengan penelitian ini agaatddpadikan kerangka pemikiran juga

dijadikan landasan didalam penelitian ini.

d. Studi Dokumentasi

Studi Dokumentasi adalah teknik pengumpulan da&agan mencari dokumen yang
bersifat pribadi dan resmi sebagai sumber data gapgt dimanfaatkan untuk diuji, ditafsirkan,
dan diramalkan. Studi dokumentasi dimaksudkan umbgknperoleh data data empirik yang
relevan dengan masalah yang penulis teliti. Datpidmini dapat berupa dokumen-dokumen

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
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C. Prosedur Pendlitian
Secara umum, prosedur yang penulis tempuh dalarlify@m ini terdiri dari tiga tahap
sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini yang penulis lakukanaddsebagai berikut:

a. Mengidentifikasi permasalahan yang akan ditelittundijadikan sebagai usulan
penelitian sementara, sebab penelitian ini dapatbaé sewaktu-waktu sesuai dengan
keadaan di lapangan sebagaimana penelitian kifghigata umumnya.

b. Menentukan dimana lokasi penelitian akan dilakukan

c. Mengurus dan menyelesaikan perijinan dari UPI @amy Fakultas ke BAAK), Pemkot
Bandung Badan Kesatuan Bangsa, Perlindungan darbdPéayaan Masyarakat, ke
Dinas Pendidikan dan SMP Negeri yang dituju.

d. Menyiapkan atau menyusun instrumen penelitian [Zepgdoman wawancara sebagai

alat Bantu penulis untuk mendapatkan informasidizta yang dibutuhkan.

N

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Setelah tahap pra penelitian seleskikukan, penulis mulai ke lapangan untuk
melakukan penelitian dengan berpedoman pada instiugang sudah ditentukan sebelumnya.
Setelah dilakukan wawancara dan observasi baikdau hasil pengamatan maupun dari
dokumen dan studi literature maka data dan inforyersy telah diterima kemudian disusun dan
dideskripsikan dalam bentuk catatan yang kemudeamatisa.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan penulis rdalpengumpulan data adalah

sebagai berikut:

113



a. Menghubungi Bagian Kurikulum, kemudian menghubuiigipala Sekolah di SMP
Negeri yang dituju untuk melakukan wawancara serempelajari dokumen sekolah
khususnya mengenai permasalahan yang sesuai dessggran penelitian.

b. Menghubungi Guru PKn di SMP Negeri yang dituju daelakukan wawancara untuk
memperoleh pendapat dan tanggapan mengenai peam@salang sesuai dengan
sasaran penelitian.

c. Melakukan pengamatan dan mencatat kegiatan-kegiitangejala-gejala yang penting
dan mendukung terhadap masalah yang diteliti.

d. Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatan data yang diperlukan
sehubungan sasaran penelitian.

3. Tahap Analisis Data

Untuk menganalisis data yang telah diperoleh peraenggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif yaitu dengan menggambarkaadaan objektif di lapangan. Yang dimaksud
dengan teknik ini adalah bahwa data yang terkunag@ain diolah dan dihubungkan dengan
masalah pokok yang kemudian akan dianalisis daredpretasikan serta dideskripsikan untuk
mendapatkan kesimpulan yang tepat

Langkah-langkah dalam analisis data, yaitu:

1. Data reduction (Reduksi data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya clapyak, untuk itu maka perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Meksddata berarti merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicarietel@an polanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang letéls, dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data selanjutnya.
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Dalam mereduksi data, setiap peneliti allgpandu oleh tujuan yang akan dicapai.
Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah paelmuan. Oleh karena itu, kalau penelitian
dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesaag dipandang asing, tidak dikenal,
belum memiliki pola, justru itulah yang harus dikeh perhatian peneliti dalam melakukan
reduksi data.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjuadalah mendisplaykan data. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakakaalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategofipwchartdan sejenisnya. Yang paling sering digunakan adéagan
teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykata,danaka akan mempermudah untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja jsgiga berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan, dalahakwmka display data, selain dengan teks
naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, netw@akingan kerja) dan chart.

3. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ke tiga dalam analisis data adalah pemarkesimpulan dan verifikasi. Dari
data yang diperoleh sejak mulanya mencoba meng&ediiipulan. Kesimpulan itu mula-mula
masih sangat tentative, kabur, diragukan, akanpitet'engan bertambahnya data, maka
kesimpulan itu lebih “grounded”. Jadi kesimpulana®iasa harus diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi dapat singkat dengan meleaa baru.

Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data berbagai sumber yaitu dari
wawancara, pengamatan terhadap gejala-gejala yenmeylit pengamatan terhadap kegiatan

rapat, studi berbagai dokumen seperti foto-fot&ulqpanduan kurikulum dan lain sebagainya.
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Setelah dikaji, dipelajari dan ditelaah selanjatagalah membuat abstraksi. Abstraksi itu
sendiri merupakan usaha memuat rangkuman inti,eprodan pernyataan-pernyataan yang
sangat berpengaruh dalam penelitian ini.

Moleong (2002:190) menyatakan abstraksi adalah:

...merupakan usaha untuk membuat rangkuman yang pntises dan pertanyaan-

pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap addaldmnya. Langkah selanjutnya

adalah satuan-satuan... Kemudian dikategorikan... amdthbuat koding. Data terakhir
dari analisis data ini ialah mengadakan pemerikkaabsahan data. Setelah selesai tahap
ini mulailah tahap penafsiran data dalam mengolakil hsementara menjadi teori
substantive dengan menggunakan beberapa metoeiatiert

Maka pada tahap ini peneliti berusaha mengorgak&adata yang diperoleh dalam
bentuk catatan lapangan. Selanjutnya catatan lapah@n dokumentasi diberi kode untuk
memudahkan analisa. Nasution (2003:14) menjelag@lm penelitian naturalistik kualitatif
mula-mula dikumpulkan data empiris, dari data iterdukan pola atau tema (jadi ada penemuan
atau discovery) dan kelak dikembangkan menjadi.téalannya adalah dari spesifik kepada
yang umum.

Merujuk pada pendapat Moleong (2007: 174-200),ana&kda penelitian ini agar data
terkumpul dapat dianggap sah dilakukan pengecesakub:

a. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan respomlilekukan dalam kondisi tenang
agar informasi yang diperoleh dapat sealamiah maragar tidak bias.

b. Wawancara diupayakan mengarah pada focus penetighimgga tercapai kedalaman
bahasa yang diinginkan. Pertanyaan yang diajukanpakan pertanyan terbuka.

c. Data yang diperoleh melalui wawancara atau hadduchentasi dicek keabsahannya

dengan memanfaatkan pembanding yang bukan be@salada yang terungkap dengan

data hasil dokumen.
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d. Hasil data yang telah dideskripsikan kemudian #igikan, dikritik ataupun
dibandingkan dengan pendapat orang lain.
e. Data yang terkumpul diklarifikasikan dan dikategar sesuai dengan focus penelitian.
Demikian metode penelitian yang digunatalam melaksanakan penelitian ini. Dengan
melaksanakan metodologi ini diharapkan penelit@mgydilakukan memenuhi keempat criteria
keabsahan data suatu penelitian, yaitu derajat&ayean(credibility), keteralihan

(transferability) kebergantungagdependability)dan kepastiafconfirmability)

D. Pengujian Keabsahan Data

Sugiyono (2008: 366) menjelaskan bahwa “uji kehbeadata dalam penelitian
kualitatif meliputi uji credibility (validitas Internal), transferability validitas eksternal),
dependability (reliabilitas), dan confirmability ljgektivitas)”.

1. Credibility (Validitas I nternal)

Menurut Sugiyono (2008: 368) “uji kredibilitas dattau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengaerpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, analisisus negatif, menggunakan bahan referensi,
dan member check. Rangkaian aktivitas crediblitya d@rsebut penulis terapkanan dalam
penelitian ini sebagai berkut:

a. Memperpanjang pengamatan

Perpanjangan pengamatan penulis lakukaa giemperoleh data yang sahialid) dari
sumber data dengan cara meningkatkan intensitdasnpggin dan melakukan penelitian dalam
kondisi yang wajar dan waktu yang tepat.

b. Peningkatan ketekunan dalam penelitian
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Terkadang seorang peneliti dalam melakyb@melitian dilanda penyakit malas, maka
untuk mengantisipasi hal tersebut penulis meninghkatketekunan dengan membulatkan niat
dan menjaga semangat dengan meningkatkan intirhithsingan dengan motivator. Hal ini
penulis lakukan agar dapat melakukan penelitiagaetebih cermat dan berkesinambungan.

c. Triangulasi data

Tujuan dari triangulasi data adalah pengecekann@ha data tertentu dari berbagai
cara, dan berbagai waktu.
» Trangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas alagyang dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui bebexaipéder.

Guru Pkn 1 » Guru PKn 2

\ Guru PKn 3

Gambar 3.1 Triangulasi tiga sumber data
(Sumber : Sugiyono, 20@32)
» Triangulasi Teknik

Triangulasi terbaik untuk menguiji kredibilitas dalidgakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

Wawancarae > Obssirva

\ Doku mentas/

Gambar 3.2. Triangulasi dengan tigaitepengumpulan data

(Sumber : Sugiyono, 2008 : 372)
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» Triangulasi Waktu

Waktu yang sering mempengaruhi kredibilitas datataDyang dikumpulkan dengan
teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumbsrhnsegar, belum banyak masalah, akan
memberikan data yang lebih valid sehingga lebildliked.

Siang « » Sore

Pagi
Gambar 3.3. Triangulasi dengan tigatw@engumpulan data

(Sumber : Sugiyono, 2008 : 373)

d.  Analisis kasus negatif
Melakukan analisis kasus negatif berarti penetiencari data yang berbeda bahkan
bertentangan.
e. Menggunakan referensi yang cukup
Yang dimaksud menggunakan referensi yang cukumidéialah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan olefejite Oleh karena itu supaya validitas
penelitian ini dapat dipercaya maka penulis mengukam semua bukti penelitian yang ada.
f. Member Check
Member checladalah proses pengecekan data yang diperolehitpdeglada pemberi
data tujuan member check ini adalah untuk mengesaerapa jauh data yang diperoleh sesuai

dengan apa yang diberikan pemberi data. Dalam ifianghi penulis melakukamember check
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kepada semua sumber data terutama kepada guruygng ada di SMP tempat penulis
mengadakan penelitian.
2. Transferability (Validitas Eksternal)

Sugiyono (2008: 368) menjelaskan bahwa:

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitiannktagif. Validitas

eksternal menunjukan derajat ketepatan atau dapabpkannya hasil penelitian ke

populasi dimana sampel tersebut diambil. Nilai fearberkenaan dengan kenyataan,
hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan @digunakan dalam situasi lain.

Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahasil penelitian kualitatif yang
penulis lakukan sehingga ada kemungkinan untuk rapkan hasil penelitian ini, maka penulis
dalam membuat laporan memberikan uraian yang rjelas, sistematis, dan dapat dipercaya.
Dengan demikian penulis berharap pembaca menjéa ptas hasil penelitian ini, sehingga
dapat menentukan dapat atau tidaknya untuk meikgap®an hasil penelitian tersebut di tempat
lain.

3.  Dependability (Reliabilitas)

MengenaidependabilitySugiyono (2008: 368) menjelaskan bahwa:

Dalam penelitian kuantitatif, dependability disebuetiabilitas. Suatu penelitian yang

reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulanegepleksi proses penelitian tersebut.

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability didakan dengan melakukan audit terhadap

keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi ptenielak melakukan proses penelitian

ke lapangan, tetapi bisa memberikan data. Pemesiggerti ini perlu diuji Dependability.

Berkaitan uji dependability, penulis bekerja saeagan pembimbing untuk mengaudit
terhadap keseluruhan proses penelitian dengan chakgaya penulis dapat menunjukan jejak
aktivitas di lapangan dan mempertanggung jawablkturuh rangkaian penelitian di lapangan
mulai dari menentukan masalah/fokus, memasuki [Fg@an menentukan sumber data,

melakukan analisis data, melakukan keabsahanstatggai membuat kesimpulan.

4.  Confirmability (Obyektivitas)
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Sugiyono (2008: 368) menjelaskan bahwa:

Pengujian konfirmability dalam penelitian kuaniitadisebut dengan uji obyektivitas

penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hgsenelitian telah disepakati banyak
orang. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmalby mirip dengan uji dependability,

sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara baesarKonfirmability berarti menguiji

hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yanddKkan. Bila hasil penelitian merupakan
fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, mp&aelitian tersebut telah memenuhi
standar konfirmability.

Berkenaan dengan hal tersebut peneliti menguji pasielitian dengan mengaitkannya dengan
proses penelitian dan mengevaluasi apakah hasglipan merupakan fungsi dari proses

penelitian yang dilakukan atau bukan.
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